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Infeksi cacing perut (soil transmitted helminthiasis ) merupakan masalah yang endemik di Indonesia. Survey
oleh Depkes dan berbagai Fakultas Kedokteran di Indonesia menemukan prevalensi asksriasis 70% -- 90%, t
ri khuriesis 80 - 95% dan cacing tambang 30% -59%. Pemeriksaan oleh Fakultas K edokteran Universitas
Indonesia pada tahun 1986 di sebuah sekolah di Jakarta Timur menemukan prevalensi 82.5%.

<br><br>

Melihat keadaan tersebut di atas, maka segjak tahun 1987 Forum Koordinasi Program Integrasi Pelayanan

K esehatan Keluarga dan Keluarga Berencana mulai melaksanakan Program Pemberantasan Cacingan di
sekolah-sekolah dasar DK Jakarta. Melalui program ini dilakukan berbagai bentuk penyuluhan kepada
murid, guru dan orangtua murid, pemeriksaan laboratorium dua kali setahun dan pengobatan secara sel ektif.

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya perbedaan perilaku orangtua murid, dalam hal ini
menyangkut pengetahuan, sikap, dan praktek antara orangtua murid yang mendapat program dengan yang
tidak mendapat program dalam pemberantasan cacingan, di kelurahan Pisangan Baru Jakarta Timur.
<br><br>

Untuk mengetahui hal tersebut, maka responden penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
yang mendapat program (Perlakuan) di Kelurahan Pisangan Baru dan kelompok yang tidak mendapat
program (Kontrol) di Kelurahan Jatinegara Kaum. Mereka adalah orang tua murid kelas VI. Murid kelas VI
diambil .karena mereka telah mengikuti program sgjak kelas|.

<br><br>

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen, dengan kategori static group comparison, yang bertujuan
membandingkan dua kelompok subjek seperti yang telah disebutkan di atas. Sampel diambil secara random
sampling.

<br><br>

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer, dengan menggunakan instrumen kuesioner.
Pengambilan data oleh peneliti dibantu 8 orang mahasiswa K eperawatan Depkes R.1.

<br><br>

Ketigavariabel yang diteliti ( Pengetahuan, Sikap, Praktek) diuji dengan menggunakan uji X2 dan uji-T.
Hasilnya memperlihatkan variabel pengetahuan dan variabel praktek menunjukkan perbedaan yang
bermakna antara kelompok perlakuan dan kontrol dalam pemberantasan cacingan (P{0.05). Artinya ada
pengaruh program terhadap pengetahuan dan praktek responder. Responden perlakuan pengetahuannya
lebih baik daripada responden kontrol. Sedangkan variabel sikap menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna antara perlakuan dengan kontrol (p>0.05). Artinya responden perlakuan tidak lebih baik sikapnya
daripada responden kontrol.
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<br><br>

Pengetahuan dengan sikap dan pengetahuan dengan praktek pada masing-masing kelompok ternyata
berhubungan secara bermakna (p<0.05). Akan tetapi antara sikap dengan praktek pada kedua kelompok
tereebut tidak mempunyai hubungan yang bermakna ( p>P.05).

<br><br>

Disimpulkan, bahwa secara keseluruhan terbukti ada perbedaan bermakna pada pengetahuan dan praktek
responden yang mendapat program dengan yang tidak mendapat program dalam pemberantasan cacingan.
Hal tersebut menunjukkan suatu keberhasilan pengel ola program. Namun tentang sikap, kedua responden
menunjukkan sikap yang sama. Hal ini tampaknya disebabkan oleh instrumen pengukuran sikap yang
kurang tajam dan memerlukan penyempurnaan lebih lanjut.

<br><br>

Akhirnya, disarankan agar program pemberantasan cacingan terns diperluas, karenaternyata cukup berhasi
dalam meningkatkan pengetahuan dan praktek responden, namun penyelenggara perlu meningkatkan pula
beberapa aspek penyelenggaraannya guna lebih menunjang kelancaran penyelenggaraan program tersebut.



